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BAB III

OBJEK PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana analisis 

semiotika tentang Foto Awan Berbentuk Petruk Pada Peristiwa Meletusnya 

Gunung Merapi Di Yogyakarta. Adapun objek dalam penelitian ini adalah 

Foto Awan Berbentuk Petruk Pada Peristiwa Meletusnya Gunung Merapi di 

Yogyakarta. Foto awan berbentuk petruk ini didapatkan oleh Suswanto (40), 

warga Dusun Anom, Desa Sudimoro, Kecamatan Srumbung, Magelang, 

Jawa Tengah. Foto yang dihasilkan Suswanto (40), sangat kuat 

menggambarkan Beberapa sesepuh dan orang-orang tua desa menyatakan

jika sudah terlihat kepala Petruk yang sudah menagih janjinya maka akan 

terjadi letusan di puncak Gunung Merapi yang sangat besar.

3.2.  Profil Petruk

Petruk diadaptasi dari kata fatruk yang artinya tinggalkan yang jelek. 

Selain itu, Petruk juga sering disebut Kanthong Bolong artinya kantong yang 

berlobang. Maknanya bahwa setiap manusia harus menzakatkan hartanya 

dan menyerahkan jiwa raganya kepada Yang Maha Kuasa secara ikhlas, 

tanpa pamrih dan ikhlas, seperti bolongnya kantong yang tanpa penghalang. 

Sejalan dengan orang berusaha, sikap kemantapan dan keteguhan yang tanpa 

pamrih dan ikhlas niscaya akan memberikan hasil yang terbaik. Sayangnya, 
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banyak orang yang mengartikan terbaik itu adalah mendapatkan atau 

memperoleh sesuatu, padahal tidak selalu begitu.

Petruk adalah anak Gandarwa (sebangsa jin), menjadi anak angkat 

kedua Semar setelah Gareng. Nama lain Petruk adalah Kanthong Bolong, 

artinya suka berdema. Doblajaya, artinya pintar. Diantara saudaranya 

(Gareng dan Bagong) Petruklah yang paling pandai dan pintar bicara.

Petruk tinggal di Pecuk Pecukilan. Ia mempunyai satu anak yaitu Bambang 

Lengkung Kusuma (seorang yang tampan) istrinya bernama Dewi 

Undanawati. Sebagai punakawan Petruk selalu menghibur tuannya ketika 

dalam kesusahaan menerima cobaan, mengingatkan ketika lupa, membela 

ketika teraniaya. Intinya bisa momong, momot, momor, mursid dan 

murakabi.

Adapun pengertian momong, momot, momor, mursid dan murakabi, yang 

menjelaskan :

1. Momong : Artinya bisa mengasuh.

2. Momot : Artinya dapat memuat segala keluhan tuannya, 

dapat merahasiakan masalah.

3. Momor : Artinya tidak sakit hati ketika dikritik dan tidak 

mudah bangga kalau disanjung.

4. Mursid     : Artinya pintar sebagai abdi, mengetahui kehendak 

tuannya.

5. Murakabi   : Artinya bermanfaat bagi sesama.
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Pada suatu waktu Pandawa kehilangan jimat Kalimasada. kehilangan 

jimat ini artinya Pandawa lumpuh karena hilang kebijaksanaan dan 

kemakmuran, keangkaramurkaan timbul dimana-mana. Jimat ini dicuri oleh

Mustakaweni. Mengetahui hal itu Bambang Irawan dan Bambang 

Priyambodo (anak Arjuna) dengan disertai Petruk berusaha merebut jimat 

tersebut dari tangan Mustakaweni. Akhirnya jimat tersebut berhasil direbut 

dan dititipkan kepada Petruk.

Sementara itu ternyata Adipati Karna juga berhasrat memiliki jimat 

tersebut. petruk ditusuk dengan keris pusaka yang ampuh yaitu Kyai Jalak, 

Petrukpun mati seketika. Atas kesaktian ayahnya (Gandarwa) Petruk 

dihidupkan lagi. Kemudian ayahnya tersebut ingin menolong Petruk dengan 

berubah wujud menjadi Duryudana. ketika Karna bertemu Duryudana jimat 

kalimasada diserahkan kepadanya. Betapa terkejutnya Karna mengetahui 

telah diperdaya oleh Gandarwa. Akhirnya jimat tersebut oleh Gandarwa 

diserahkan kembali kepada Petruk, dan dia menasehati kalau menghadapi 

musuh Petruk harus hati-hati dan jimat tersebut diminta untuk diletakkan di 

atas kepalanya. Ternyata setelah jimat tersebut diterapkan sesuai anjuran 

ayahnya Petruk menjadi sangat sakti, tidak mempan senjata apapun. Karna-

pun dapat dikalahkannya.Tak terasa akhirnya Petruk terpisah dengan 

tuannya Bambang Irawan. Petrukpun mengembara, semua negara 

ditakhlukkannya termasuk negara Ngrancang Kencana. Petruk menjadi raja 

disana dan bergelar Prabu Wel Keduwelbeh. Sedangkan raja yang asli 

menjadi bawahannya. Begitulah ketika Punakawan kalau sudah 
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mengeluarkan kesaktiannya tidak ada manusiapun yang dapat 

menandinginya.

Ketika akan mewisuda dirinya, semua raja negara bawahan yang 

ditaklukkannya hadir termasuk Astina. Yang belum hanya Pandawa, 

Dwarawati, dan Mandura. Semula ketiga raja negar tersebut tidak mau hadir, 

tetapi setelah Pandawa dan Mandura dikalahkan akhirnya Raja Dwarawati 

(Prabu Kresna) menyerahkan hal ini kepada Semar. Oleh Semar Gareng dan 

Bagong diajukan sebagai wakil dari Dwarawati. Terjadilah peperangan yang 

sangat ramai antara Prabu Wel Keduwelbeh dengan Gareng dan Bagong, 

peperangan tidak segera berakhir karena belum ada yang menang dan belum 

ada yang kalah, sampai ketiganya berkeringat. Gareng dan Bagong akhirnya 

bisa mengenali bau keringat saudaranya Petruk dan yakin bahwa orang yang 

mengajak bertarung itu sesungguhnya adalah Petruk, maka mereka tidak lagi 

bertarung kesaktian tetapi malah diajak bercanda, berjoged bersama, dengan 

berbagai lagu dan tari. Wel Geduwelbeh merasa dirinya kembali ke 

habitatnya, lupa bahwa dia memakai pakaian kerajaan. Setelah ingat .... ia 

segera lari meninggalkan Gareng dan Petruk. Wel Geduwlbeh dikejar oleh 

Gareng dan Bagong setelah tertangkap, sang prabu dipeluk dan digelitik 

oleh Bagong sampai Petruk kembali ke wujud aslinya.

Setelah terbuka semua Petruk ditanya oleh Kresna mengapa ia 

bertindak seperti itu. ia beralasan bahwa tindakan itu untuk mengingatkan 

tuannya bahwa segala perilaku harus diperhitungkan terlebih dahulu. 

Contohnya saat membangun candi Sapta Arga, kerajaan ditinggal kosong 
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sehingga kehilangan jimat Kalimasada. Bambang Irawan jangan mudah 

percaya kepada siapa saja. Kalau diberi tugas sampai tuntas jangan 

dititipkan kepada siapapun. Setelah menjadi raja jangan sombong dan 

meremehkan rakyat kecil, karena rakyat kecil kalau sudah marah/ 

memberontak pimpinan bisa berantakan. Dengan cara inilah Petruk ingin 

menyadarkan tuannya, karena kalau secara terang-terangan pasti tidak 

dipercaya. Bagaimanapun Petruk merasa bersalah, kemudian ia minta maaf. 

Pandawapun akhirnya memaafkan Petruk dan dengan senang hati menerima 

nasihat Petruk.

Petruk adalah tokoh punakawan dalam pewayangan Jawa, di pihak 

keturunan/trah Witaradya. Petruk tidak disebutkan dalam kitab Mahabarata. 

Jadi jelas bahwa kehadirannya dalam dunia pewayangan merupakan 

gubahan asli Jawa. Di ranah Pasundan, Petruk lebih dikenal dengan nama 

Dawala atau Udel.

Menurut pedalangan, ia adalah anak pendeta raksasa di pertapaan dan 

bertempat di dalam laut bernama Begawan Salantara. Sebelumnya ia 

bernama Bambang Pecruk Panyukilan. Ia gemar bersenda gurau, baik 

dengan ucapan maupun tingkah laku dan senang berkelahi. Ia seorang yang 

pilih tanding/sakti di tempat kediamannya dan daerah sekitarnya. Oleh 

karena itu ia ingin berkelana guna menguji kekuatan dan kesaktiannya.

Di tengah jalan ia bertemu dengan Bambang Sukodadi dari pertapaan 

Bluluktiba yang pergi dari padepokannya di atas bukit, untuk mencoba 

kekebalannya. Karena mempunyai maksud yang sama, maka terjadilah 
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perang tanding. Mereka berkelahi sangat lama, saling menghantam, 

bergumul, tarik-menarik, tendang-menendang, injak-menginjak, hingga 

tubuhnya menjadi cacat dan berubah sama sekali dari wujud aslinya yang 

tampan. Perkelahian ini kemudian dipisahkan oleh Smarasanta (Semar) dan 

Bagong yang mengiringi Batara Ismaya. Mereka diberi petuah dan nasihat 

sehingga akhirnya keduanya menyerahkan diri dan berguru kepada 

Smara/Semar dan mengabdi kepada Sanghyang Ismaya. Demikianlah 

peristiwa tersebut diceritakan dalam lakon Batara Ismaya Krama.

Karena perubahan wujud tersebut masing-masing kemudian berganti 

nama. Bambang Pecruk Panyukilan menjadi Petruk, sedangkan Bambang 

Sukodadi menjadi Gareng. Petruk mempuyai istri bernama Dewi 

Ambarwati, putri Prabu Ambarsraya, raja Negara Pandansurat yang 

didapatnya melalui perang tanding. Para pelamarnya antara lain: 

Kalagumarang dan Prabu Kalawahana raja raksasa di Guwaseluman. Petruk 

harus menghadapi mereka dengan perang tanding dan akhirnya ia dapat 

mengalahkan mereka dan keluar sebagai pemenang. Dewi Ambarwati 

kemudian diboyong ke Girisarangan dan Resi Pariknan yang memangku 

perkawinannya. Dalam perkawinan ini mereka mempunyai anak lelaki dan 

diberi nama Lengkungkusuma. Oleh karena Petruk merupakan tokoh 

pelawak/dagelan (Jawa), kemudian oleh seorang dalang digubah suatu lakon 

khusus yang penuh dengan lelucon-lelucon dan kemudian diikuti dalang-

dalang lainnya, sehingga terdapat banyak sekali lakon-lakon yang 
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menceritakan kisah-kisah Petruk yang menggelikan, contohnya lakon Petruk

Ilang Pethele menceritakan pada waktu Petruk kehilangan kapak/pethel-nya.

Dalam kisah Ambangan Candi Spataharga/Saptaraga, Dewi 

Mustakaweni, putri dari negara Imantaka, berhasil mencuri pusaka Jamus 

Kalimasada dengan jalan menyamar sebagai kerabat Pandawa (Gatutkaca), 

sehingga dengan mudah ia dapat membawa lari pusaka tersebut. Kalimasada 

kemudian menjadi rebutan antara kedua negara itu. Di dalam kekeruhan dan 

kekacauan yang timbul tersebut, Petruk mengambil kesempatan 

menyembunyikan Kalimasada, sehingga karena kekuatan dan pengaruhnya 

yang ampuh, Petruk dapat menjadi raja menduduki singgasana kerajaan 

Lojitengara dan bergelar Prabu Welgeduwelbeh (Wel Edel Bey). Lakon ini 

terkenal dengan judul Petruk Dadi Ratu. Prabu Welgeduwelbeh/Petruk 

dengan kesaktiannya dapat membuka rahasia Prabu Pandupragola, raja 

negara Tracanggribig, yang tidak lain adalah kakaknya sendiri, yaitu Nala 

Gareng. Dan sebaliknya Bagong-lah yang menurunkan Prabu 

Welgeduwelbeh dari tahta kerajaan Lojitengara dan badar/terbongkar 

rahasianya menjadi Petruk kembali. Kalimasada kemudian dikembalikan 

kepada pemilik aslinya, Prabu Puntadewa.
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Gambar 3.1.

Petruk

(Sumber: Tempointeraktif- BontangKreatif.com)
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3.3. Foto Awan Berbentuk Petruk Pada Meletusnya Gunung Merapi Di 

Yogyakarta

Gambar 3.2.
Foto Awan Berbentuk Petruk Pada Peristiwa Meletusnya Gunung 

Merapi Di Yogyakarta

Sumber:(http://thephenomena.wordpress.com/2010/11/01/penampakan-

mbah-petruk-sebelum-gunung-merapi-meletus/)

Foto diatas adalah fota awan berbentuk petruk pada peristiwa 

meletusnya gunung merapi di yogyakarta, ia sedang menoleh menghadap ke 

kanan selatan menoleh ke arah yogyakarta sleman jawa tengah, makna 

penampakan awan petruk, Banyak yang percaya dan banyak pula yang tidak 

percaya. Ada yang percaya bahwa awan itu menunjukkan sesuatu, adapula 

yang menganggapnya sebaggai awan yang biasa-biasa saja. Sultan 

Hamengkubuwono X menganggap awan itu cuma kebetulan saja. Dan 
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jangan dianggap akan menunjukkan sesuatu. Hidung Pinokio, kata Sultan, 

juga panjang. Yang percaya menganggap bahwa awan itu menunjukkan 

sesuatu. Hidung panjang yang menggarah ke kanan, juga menimbulkan 

penafsiran tersendiri. Sebab dalam dunia pewayangan Petruk selalu menoleh 

ke kiri.

"Petruk dalam masyarakat Jawa khususnya dunia pewayangan 

dilambangkan sebagai rakyat. Namun ketika dimainkan Dalang, wajah atau 

hidung petruk selalu menghadap ke kiri ke arah dalang, bukan ke arah 

sebaliknya," 

kata mantan Guru Besar Ilmu Filsafat Universitas Gadjah Mada, 

Damarjati Supadjar saat dihubungi VIVAnews.com, Rabu 3 November 

2010. Menurut dia, jika wajah petruk sudah mengarah ke kanan, itu 

merupakan lambang kemarahan. Petruk yang dijadikan sebagai lambang 

rakyat itu melambangkan kemarahan rakyat terhadap pemimpinnya. Lalu 

apa maksud penampakan awan Mbah Petruk di atas Merapi?

Ia menilai foto itu sebagai petanda akan kemarahan rakyat akan 

sebuah penindasan, kemiskinan, ketidakadilan, dan ketidaksejahteran yang 

telah dilakukan oleh pemimpinnya.

"Arah wajah Petruk ke kanan itu memang mengarah ke arah selatan 

sisi merapi yakni Sleman, Yogyakarta. Jadi luapan kemarahan itu akan lebih 

dikeluarkan ke arah Selatan," 

Jelas pria yang juga penasehat Keraton Yogyakarta ini. Damarjati 

menambahkan, aktivitas Gunung Merapi yang tak henti-hentinya 
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mengeluarkan awan panas merupakan ibarat kemarahan yang luar biasa dari 

rakyat terhadap si penguasa. 

"Jadi wajar jika aktivitas Merapi terus meningkat dan tidak dapat 

dihentikan,"

Di balik itu semua, Damarjati berharap ini menjadi sebuah pelajaran 

penting bagi pemimpin agar tidak lupa akan janji-janjinya terhadap rakyat. 

Bagi masyarakat di Lereng Merapi, sosok Petruk memiliki mitos dan misteri 

sendiri. Mereka menyakini Gunung Merapi dikuasai sosok gaib, yaitu Mbah 

Petruk. Mitos itu dipercaya secara turun-temurun. Gunung Merapi, Awan 

Mbah Petruk, Mengapa Awan Petruk Melihat Ke Kanan, Alasan Awan 

Panas Petruk Menoleh Ke Arah Yogyakarta Sleman, Penunggu Gunung 

Merapi, Cerita Mitos Merapi, Mistis Gunung Merapi

.

3.4. Gunung Merapi Di Yogyakarta

Merapi (ketinggian puncak 2.968 m dpl, per 2006) adalah gunung 

berapi di bagian tengah Pulau Jawa dan merupakan salah satu gunung api 

teraktif di Indonesia. Lereng sisi selatan berada dalam administrasi 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan sisanya berada dalam 

wilayah Provinsi Jawa Tengah, yaitu Kabupaten Magelang di sisi barat, 

Kabupaten Boyolali di sisi utara dan timur, serta Kabupaten Klaten di sisi 

tenggara. Kawasan hutan di sekitar puncaknya menjadi kawasan Taman 

Nasional Gunung Merapi sejak tahun 2004.
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Gunung ini sangat berbahaya karena menurut catatan modern 

mengalami erupsi (puncak keaktifan) setiap dua sampai lima tahun sekali 

dan dikelilingi oleh pemukiman yang sangat padat. Sejak tahun 1548, 

gunung ini sudah meletus sebanyak 68 kali. Kota Magelang dan Kota 

Yogyakarta adalah kota besar terdekat, berjarak di bawah 30 km dari 

puncaknya. Di lerengnya masih terdapat pemukiman sampai ketinggian 

1700 m dan hanya berjarak empat kilometer dari puncak. Oleh karena 

tingkat kepentingannya ini, Merapi menjadi salah satu dari enam belas 

gunung api dunia yang termasuk dalam proyek Gunung Api Dekade Ini

(Decade Volcanoes).

Gunung Merapi adalah gunung termuda dalam rangkaian gunung 

berapi yang mengarah ke selatan dari Gunung Ungaran. Gunung ini 

terbentuk karena aktivitas di zona subduksi Lempeng Indo-Australia yang 

bergerak ke bawah Lempeng Eurasia menyebabkan munculnya aktivitas 

vulkanik di sepanjang bagian tengah Pulau Jawa. Puncak yang sekarang ini 

tidak ditumbuhi vegetasi karena aktivitas vulkanik tinggi. Puncak ini 

tumbuh di sisi barat daya puncak Gunung Batulawang yang lebih tua.

Proses pembentukan Gunung Merapi telah dipelajari dan dipublikasi 

sejak 1989 dan seterusnya. Berthomier, seorang sarjana Prancis, membagi 

perkembangan Merapi dalam empat tahap. Tahap pertama adalah Pra-

Merapi (sampai 400.000 tahun yang lalu), yaitu Gunung Bibi yang 

bagiannya masih dapat dilihat di sisi timur puncak Merapi. Tahap Merapi 

Tua terjadi ketika Merapi mulai terbentuk namun belum berbentuk kerucut 
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(60.000 - 8000 tahun lalu). Sisa-sisa tahap ini adalah Bukit Turgo dan Bukit 

Plawangan di bagian selatan, yang terbentuk dari lava basaltik. Selanjutnya 

adalah Merapi Pertengahan (8000 - 2000 tahun lalu), ditandai dengan 

terbentuknya puncak-puncak tinggi, seperti Bukit Gajahmungkur dan 

Batulawang, yang tersusun dari lava andesit. Proses pembentukan pada masa 

ini ditandai dengan aliran lava, breksiasi lava, dan awan panas. Aktivitas 

Merapi telah bersifat letusan efusif (lelehan) dan eksplosif. Diperkirakan 

juga terjadi letusan eksplosif dengan runtuhan material ke arah barat yang 

meninggalkan morfologi tapal kuda dengan panjang 7 km, lebar 1-2 km 

dengan beberapa bukit di lereng barat. Kawah Pasarbubar (atau 

Pasarbubrah) diperkirakan terbentuk pada masa ini. Puncak Merapi yang 

sekarang, Puncak Anyar, baru mulai terbentuk sekitar 2000 tahun yang lalu. 

Dalam perkembangannya, diketahui terjadi beberapa kali letusan eksplosif 

dengan VEI 4 berdasarkan pengamatan lapisan tefra.

Karakteristik letusan sejak 1953 adalah desakan lava ke puncak 

kawah disertai dengan keruntuhan kubah lava secara periodik dan 

pembentukan awan panas (nuee ardente) yang dapat meluncur di lereng 

gunung atau vertikal ke atas. Letusan tipe Merapi ini secara umum tidak 

mengeluarkan suara ledakan tetapi desisan. Kubah puncak yang ada sampai 

2010 adalah hasil proses yang berlangsung sejak letusan gas 1969. Pakar 

geologi pada tahun 2006 mendeteksi adanya ruang raksasa di bawah Merapi 

berisi material seperti lumpur yang secara "signifikan menghambat 

gelombang getaran gempa bumi". Para ilmuwan memperkirakan material itu 
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adalah magma. Kantung magma ini merupakan bagian dari formasi yang 

terbentuk akibat menghunjamnya Lempeng Indo-Australia ke bawah 

Lempeng Eurasia.

Letusan-letusan kecil terjadi tiap 2-3 tahun, dan yang lebih besar 

sekitar 10-15 tahun sekali. Letusan-letusan Merapi yang dampaknya besar 

tercatat di tahun 1006 (dugaan), 1786, 1822, 1872, dan 1930. Letusan pada 

tahun 1006 membuat seluruh bagian tengah Pulau Jawa diselubungi abu, 

berdasarkan pengamatan timbunan debu vulkanik. Ahli geologi Belanda, 

van Bemmelen, berteori bahwa letusan tersebut menyebabkan pusat 

Kerajaan Medang (Mataram Kuno) harus berpindah ke Jawa Timur. Letusan 

pada tahun 1872 dianggap sebagai letusan terkuat dalam catatan geologi 

modern dengan skala VEI mencapai 3 sampai 4. Letusan terbaru, 2010, 

diperkirakan juga memiliki kekuatan yang mendekati atau sama. Letusan 

tahun 1930, yang menghancurkan tiga belas desa dan menewaskan 1400 

orang, merupakan letusan dengan catatan korban terbesar hingga sekarang.

Letusan bulan November 1994 menyebabkan luncuran awan panas

ke bawah hingga menjangkau beberapa desa dan memakan korban 60 jiwa 

manusia. Letusan 19 Juli 1998 cukup besar namun mengarah ke atas 

sehingga tidak memakan korban jiwa. Catatan letusan terakhir gunung ini 

adalah pada tahun 2001-2003 berupa aktivitas tinggi yang berlangsung 

terus-menerus. Pada tahun 2006 Gunung Merapi kembali beraktivitas tinggi 

dan sempat menelan dua nyawa sukarelawan di kawasan Kaliadem karena 

terkena terjangan awan panas. Rangkaian letusan pada bulan Oktober dan 
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November 2010 dievaluasi sebagai yang terbesar sejak letusan 1872 dan 

memakan korban nyawa 273 orang (17 November 2010), meskipun telah 

diberlakukan pengamatan yang intensif dan persiapan manajemen 

pengungsian. Letusan 2010 juga teramati sebagai penyimpangan dari letusan 

"tipe Merapi" karena bersifat eksplosif disertai suara ledakan dan gemuruh 

yang terdengar hingga jarak 20-30 km. Gunung ini dimonitor non-stop oleh 

Pusat Pengamatan Gunung Merapi di Kota Yogyakarta, dibantu dengan 

berbagai instrumen geofisika telemetri di sekitar puncak gunung serta 

sejumlah pos pengamatan visual dan pencatat kegempaan di Ngepos 

(Srumbung), Babadan, dan Kaliurang.

Gambar 3.3. 

Gambar Gunung Merapi

        (sumber : www.wilkipedia.com)

Peningkatan status dari "normal aktif" menjadi "waspada" pada 

tanggal 20 September 2010 direkomendasi oleh Balai Penyelidikan dan 
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Pengembangan Teknologi Kegunungapian (BPPTK) Yogyakarta. Setelah 

sekitar satu bulan, pada tanggal 21 Oktober status berubah menjadi "siaga" 

sejak pukul 18.00 WIB. Pada tingkat ini kegiatan pengungsian sudah harus 

dipersiapkan. Karena aktivitas yang semakin meningkat, ditunjukkan dengan 

tingginya frekuensi gempa multifase dan gempa vulkanik, sejak pukul 06.00 

WIB tangggal 25 Oktober BPPTK Yogyakarta merekomendasi peningkatan 

status Gunung Merapi menjadi "awas" dan semua penghuni wilayah dalam 

radius 10 km dari puncak harus dievakuasi dan diungsikan ke wilayah aman.

Erupsi pertama terjadi sekitar pukul 17.02 WIB tanggal 26 Oktober. 

Sedikitnya terjadi hingga tiga kali letusan. Letusan menyemburkan material 

vulkanik setinggi kurang lebih 1,5 km dan disertai keluarnya awan panas 

yang menerjang Kaliadem, Desa Kepuharjo, Kecamatan Cangkringan, 

Sleman. dan menelan korban 43 orang, ditambah seorang bayi dari 

Magelang yang tewas karena gangguan pernafasan. Sejak saat itu mulai 

terjadi muntahan awan panas secara tidak teratur. Mulai 28 Oktober, 

Gunung Merapi memuntahkan lava pijar yang muncul hampir bersamaan 

dengan keluarnya awan panas pada pukul 19.54 WIB. Selanjutnya mulai 

teramati titik api diam di puncak pada tanggal 1 November, menandai fase 

baru bahwa magma telah mencapai lubang kawah.

Namun demikian, berbeda dari karakter Merapi biasanya, bukannya 

terjadi pembentukan kubah lava baru, malah yang terjadi adalah peningkatan 

aktivitas semburan lava dan awan panas sejak 3 November. Erupsi eksplosif 

berupa letusan besar diawali pada pagi hari Kamis, 4 November 2010, 
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menghasilkan kolom awan setinggi 4 km dan semburan awan panas ke 

berbagai arah di kaki Merapi. Selanjutnya, sejak sekitar pukul tiga siang hari 

terjadi letusan yang tidak henti-hentinya hingga malam hari dan mencapai 

puncaknya pada dini hari Jumat 5 November 2010. Menjelang tengah 

malam, radius bahaya untuk semua tempat diperbesar menjadi 20 km dari 

puncak. Rangkaian letusan ini serta suara gemuruh terdengar hingga Kota 

Yogyakarta (jarak sekitar 27 km dari puncak), Kota Magelang, dan pusat 

Kabupaten Wonosobo (jarak 50 km). Hujan kerikil dan pasir mencapai Kota 

Yogyakarta bagian utara, sedangkan hujan abu vulkanik pekat melanda 

hingga Purwokerto dan Cilacap. Pada siang harinya, debu vulkanik 

diketahui telah mencapai Tasikmalaya, Bandung, dan Bogor.

Bahaya sekunder berupa aliran lahar dingin juga mengancam 

kawasan lebih rendah setelah pada tanggal 4 November terjadi hujan deras 

di sekitar puncak Merapi. Pada tanggal 5 November Kali Code di kawasan 

Kota Yogyakarta dinyatakan berstatus "awas" (red alert).

Letusan kuat 5 November diikuti oleh aktivitas tinggi selama sekitar 

seminggu, sebelum kemudian terjadi sedikit penurunan aktivitas, namun 

status keamanan tetap "Awas". Pada tanggal 15 November 2010 batas radius 

bahaya untuk Kabupaten Magelang dikurangi menjadi 15 km dan untuk dua 

kabupaten Jawa Tengah lainnya menjadi 10 km. Hanya bagi Kab. Sleman 

yang masih tetap diberlakukan radius bahaya 20 km.5

5 http://id.wilkipedia.org.id/wiki/Selasa,15 00:10, 25 Januari 2011


